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ABSTRACT

Teachers have a very important role in instilling character values in students
in schools, especially religious education based on ahlussunnah wal jama‘ah. This
pandemic period has had a significant effect in the field of education, one of which
is the use of high technology. Therefore, students are required to follow it by
studying and looking for supporting materials on the internet. This results in
students having the potential to experience errors in understanding the material they
are looking for because they come from sources that cannot be accounted for and
in the end the potential for students to be radical is greater. The researcher
formulates problems about the concepts, roles, and factors that influence the aswaja
teacher in instilling the values of private education at MTsN 17 Jombang. This study
aims to describe the concepts, roles, and factors that influence the aswaja teacher in
instilling the values of private education at MTSN 17 Jombang. The study used a
descriptive qualitative approach. Researchers used data collection techniques,
namely observations, interviews, and documentation that the researchers had done,
the aswaja teacher carried out the inculcation of self-awareness values well.

Keywords: Teacher role, Aswaja, Strategy, Deradikalization

ABSTRAK

Alifa, Alifia Zuhriatul. 2022. Peran Guru Aswaja dalam Menanamkan Nilai-Nilali
Pendidikan Keaswajaan sebagai Upaya Strategi Deradikalisasi di MTsN 17
Jombang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Qurroti A’yun,
M.PdI. 2 : Dr. Zukhkriyan Zakaria, M.Pd

Kata Kunci: Peran guru, Aswaja, Strategi, Deradikalisasi

Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh adanya kelompok-
kelompok sosial yang fanatik mengatasnamakan agama dalam kekerasan yang
dilakukannya. Selain itu, tingginya penggunaan teknologi terutama di lingkungan
MTsN 17 Jombang menuntut siswa untuk mencari bahan penunjang materi
pelajaran di internet dan bahkan belajar pun dapat dilakukan secara online,
dikhawatirkan siswa akan mengalami kesalahpahaman makna ketika belajar dari
sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan sehingga terpengaruh dengan
paham radikal. Pentingnya nilai-nilai pendidikan aswaja ini diterapkan agar siswa
memiliki tanggung jawab untuk tidak salah dalam memilih organisasi keagamaan
dan selalu berada dalam pergaulan yang positif. Selain itu peneliti ingin melihat
bagaimana konsep pendidikan aswaja ini diterapkan dan bagaimana peran guru
aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaann di MTsN 17
Jombang sekaligus faktor apa saja yang mempengaruhinya, dari latar belakang
itulah penelitian ini diangkat dan dijadikan tema dalam skripsi.

Tujuan dari penelitian ini di laksanakan selain berasal dari latar belakang
yang telah di jelaskan yaitu 1) untuk mengetahui bagaimana konsep nilai-nilai
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pendidikan aswaja sebagai upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17 Jombang. 2)
Untuk mengetahui bagaimana dan seberapa pentingnya peran guru Aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai  pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi
deradikalisasi di MTsN 17 Jombang. 3) Selain itu peneliti juga ingin mengatahui
faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru Aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai  pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi
deradikalisasi di MTsN 17 Jombang.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 17 Jombang, data yang
di dapatkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian
ini di dapatkan dari narasumber yang menjabat sebagai guru mata pelajaran Aswaja
yang dijadikan muatan lokal dilokasi penelitian tersebut. Setelah data didapat
kemudian dianalisis dengan reduksi dan penyajian data kemudian diambil
kesimpulan dari data yang didapat.

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan membuahkan tiga kesimpulan
sesuai yang menjadi fokus penelitian. Fokus pertama membahas 1) konsep nilai-
nilai pendidikan aswaja di MTsN 17 Jombang diintegrasikan dengan upaya strategi
deradikalisasi melalui pemberian materi pada tiap jenjang kelas, yakni dari kelas
V11 samapai kelas IX. Dilatarbelakangi oleh landasan historis, berdasarkan paham
mayoritas masyarakat setempat yang menganut aklussunnah wal jama’ah dan
landasan sosiologis, berdasarkan kebutuhan lembaga, masyarakat, dan siswa untuk
membentengi diri dari radikalisme. 2) Guru aswaja memiliki peran dalam
menanamkan nilai-nilai  pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi
deradikalisasi yakni guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengarah/direktor, guru
sebagai motivator diawali dengan pengenalan kepada siswa terkait pengertian
deradikalisasi dan dilanjutkan dengan penanaman nilai-nilai keaswajaan yang
berupa tawasuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleransi), dan i’tidal
(adil) melalui berbagai metode seperti diskusi, PBL, jigsaw, dan studi kasus. 3)
Peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, pertama stakeholder pemerintah
masyarakat yang mayoritas menganut ahlussunnah wal jama’ah, kedua banyak
pondok pesantren di sekitar lembaga sekolah yang mendukung. Adapun faktor
penghambat yang mempengaruhi yaitu pertama materi pembelajaran yang unik,
kedua peserta didik yang kompleks, ketiga Kketerbatasan waktu dalam
menyampaikan materi di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya
kualifikasi pendidik dalam mengupayakan dan memaksimalkan sebuah
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

REPOSITORY

Islam merujuk pada ahusunnah wal-jamaah khususnya yang ada di
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Indonesia, hal tersebut selaras dengan identitas dan ciri bangsa Indonesia yang
beragam. Makna dari aswaja atau Ahlussunnah wal-Jamaah sendiri menurut
Nahdlatul Ulama disebutkan sebagai golongan yang mengikuti pendapat para
Imam Madzhab dari bidang-bidang tertentu, baik dalam bidang tasawuf,
akhlak, agidah, maupun ibadah. Aswaja menjadi sarana dalam membangun dan
memberi pemahaman terkait ajaran Islam yang moderat dan menjunjung tinggi
nilai toleransi.

Hal ini berbanding terbalik dengan fenomena yang terjadi dilapangan,
bahwa munculnya paham-paham radikalisme agama bahkan sampai mengarah
pada terorisme dan fanatisme agama. Hal tersebut dapat diketahui melalui
adanya suatu kelompok atau organisasi yang mengatasnamakan agama dalam
kekerasan yang dilakukannya demi mencapai tujuannya. Seperti halnya
gerakan-gerakan organisasi Islam radikal HTI, ISIS, melakukan bom bunuh
diri dan lain sebagainya.

Orang-orang yang menganut paham radikalisme, mengatasnamakan
kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis dalam setiap perbuatannya. Mereka
dengan mudah akan menganggap sesat atau bid ‘ah kepada seseorang yang
tidak sesuai dengan pemahamannya. Padahal pemahaman mereka terhadap

ayat-ayat tersebut cenderung tekstualis karena mereka menganggap bahwa akal
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tidak akan mampu memberi penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
(Abdillah, 2017).

Dengan begitu upaya strategi deradikalisasi perlu untuk digalakkan,
khususnya kepada para generasi muda dan pelajar. Mengingat saat ini sedang
berada di zaman yang perkembangan teknologinya semakin maju, sehingga
para pelajar dituntut untuk mengikutinya dengan belajar dan mencari bahan
materi penunjang di internet. Tingginya penggunaan internet tersebut,
membuat mereka dengan mudah mencari berbagai informasi yang telah
tersedia tanpa adanya saringan ideologi. Hal tersebut mengakibatkan peserta
didik berpotensi mengalami kesalahpahaman dalam materi yang ia cari karena
berasal dari sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dan pada
akhirnya lebih besar potensi peserta didik untuk bersikap radikal.

Munculnya gerakan-gerakan radikal ini, menunjukkan bahwa
pendidikan keaswajaan ini menjadi hal pokok yang sangat dibutuhkan sebagai
bentuk respon aktif dan solutif dalam menangani fenomena radikalisasi.
Sehingga dapat dikatakan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
mencegah paham radikalisme, dikarenakan guru sebagai sosok panutan dan
menjadi teladan dalam segala tingkah lakunya. Guru aswaja melakukan
penanaman nilai-nilai  pendidikan ahlussunnah wal jama’ah melalui
pembelajaran dikelas dengan tujuan sebagai upaya strategi menangkal
radikalisasi, karena materi pembelajaran yang disampaikan lebih terstruktur
sistematis dan terperinci oleh pendidik, sehingga tidak akan ada

kesalahpahaman persepsi dalam mempelajarinya.
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Pendidikan aswaja termasuk salah satu mata pelajaran wajib di MTsN
17 Jombang karena aswaja memiliki nilai-nilai atau prinsip yang sejalan
dengan visi dan misi dari lembaga sekolah sekaligus agar tertanam
pengetahuan, pemahaman, dan sikap yang sesuai dengan ajaran aswaja yang
cenderung moderat, yakni meliputi tawazun, tawasuth, tasamuh, dan 7 tidal.
Selain itu, dengan adanya pembelajaran pendidikan nilai-nilai aswaja
diharapkan peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya agar dapat menjadi modal untuk bersikap kritis dan tidak mudah
terpengaruh atau salah dalam memilih organisasi yang mengatasnamakan
agama dalam kekerasan yang dilakukannya.

Atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
di MTsN 17 Jombang terkait peran yang dilakukan guru aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi
deradikalisasi. Hal tersebut karena pertama, pada lokasi penelitian tersebut
ditemukan penghayatan terhadap nilai-nilai pendidikan Islam yang
berlandaskan Ahlussunnah wal-Jamaah. Kedua, adanya proses pembelajaran
secara intensif yakni muatan lokal mata pelajaran aswaja. Oleh karena itu
berdasarkan fenomena diatas, melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17

Jombang.”
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Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas maka disini di rumuskan

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya
strategi deradikalisasi di MTsN 17 Jombang?

Bagaimana peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17 Jombang?
Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat guru aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi

deradikalisasi di MTsN 17 Jombang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas diatas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui konsep nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai
upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17 Jombang?

Untuk mengetahui peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17
Jombang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi

deradikalisasi di MTsN 17 Jombang.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai

khasanah ilmiah keilmuan dalam perkembangan ilmu pengetahuan terkait

peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan

sebagai upaya strategi deradikalisasi. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini

dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut:

1.

Peneliti, melatih metode berpikir analisis tentang penulisan karya ilmiah
sebagai bekal untuk melakukan penelitian di waktu mendatang serta
menambah wawasan khususnya terkait tema penelitian yang diambil.
Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan
atau sebagai perbandingan dan alternatif seputar peran guru aswaja dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi
deradikalisasi.

Lembaga, diharapkan hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai contoh
terkait peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi.

Universitas Islam Malang, diharapkan hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan literatur tambahan sekaligus sebagai referensi
atau kajian penelitian yang serupa, bagi yang melakukan penelitian di

waktu yang akan datang.

Definisi Operasional

Untuk menjelaskan perincian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

penafsiran makna. Maka peneliti akan menjelaskan terkait istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini.
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1.

Peran guru

Adalah keikutsertaan pendidik dalam mengajar, mendidik, mengarahkan,
membimbing, mengevaluasi para peserta didik dalam sebuah jenjang
pendidikan yang berlandaskan nilai pendidikan Islam.

Penanaman nilai

Adalah sebuah upaya atau tindakan yang dilakukanuntuk mengajarkan
suatu paham tentang sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan
dalam suatu ruang lingkup tertentu.

Nilai pendidikan aswaja

Adalah upaya sadar dan terencana dalam menanamkan ajaran
Ahlussunnah wal-Jamaah yang diyakini kebenaranya berasal dari Nabi
Muhammad Saw dan para sahabatnya untuk diamalkan dalam kehidupan,
yang meliputi tawasuth (sikap tengah-tengah), tawazun (sikap seimbang),
tasamuh (sikap toleran), dan 7'tidal (sikap adil).

Strategi deradikalisasi

Adalah upaya menetralisasi paham radikal kepada orang yang terlibat aksi
terorisme dan para simpatisannya untuk meninggalkan penggunaan
kekerasan dan juga sebagai upaya penghapusan pemahaman yang radikal

terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an dan Hadis.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menjabarkan penelitian dari hasil wawancara serta
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observasi di lokasi penelitian, sesuai dengan tema serta fokus penelitian yang
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ditetapkan. Peneliti akan menyimpulkan seluruh penelitian untuk

mempermudah bagi pembaca dalam memahami hasil akhir analisis jawaban

pada rumusan masalah serta dapat dengan mudah menemukan poin penting
dalam penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelitian sekaligus jawaban dari
rumusan masalah :

1. Sesuai fokus penelitian pada poin pertama, peneliti menyimpulkan bahwa
konsep nilai-nilai pendidikan aswaja di MTsN 17 Jombang diintegrasikan
dengan upaya strategi deradikalisasi melalui pemberian materi pada tiap
jenjang kelas, yakni dari kelas VII samapi kelas IX. Hal ini dilatar
belakangi oleh dua hal, pertama landasan historis dilihat berdasarkan
paham mayoritas masyarakat setempat yang menganut ashlussunnah wal
jama’ah. Kedua, landasan sosiologis berdasarkan kebutuhan lembaga,
masyarakat dan siswa untuk membentengi diri dari radikalisme.
Pentingnya konsep pendidikan ini diterapkan agar tercermin sikap sosial
dan spiritual dalam diri siswa yang didukung melalu kegiatan pembiasaan-
pembiasaan, seperti berdoa doa-doa ma’tsurah, membaca al-Mulk,

istighosah, tahlilan, membaca doa qunut, dan sholat ghaib.
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2. Guru aswaja memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi yakni guru sebagai
fasilitator, guru sebagai pengarah/direktor, guru sebagai motivator, guru
sebagai transmiter diawali dengan pengenalan kepada siswa terkait
pengertian deradikalisasi melalui berbagai metode seperti diskusi, PBL,
jigsaw, dan studi kasus. Setelah mengetahui dampak dari radikalisme,
siswa diberikan pemahaman tentang apa yang seharusnya dilakukan
melalui ditanamkannya nilai-nilai pendidikan keaswajaan, yang berupa
tawasuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleransi), dan i’tidal
(adil).

3. Peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan keaswajaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, pertama stakeholder
pemerintah masyarakat yang mayoritas menganut ahlussunnah wal
jama’ah, kedua banyak pondok pesantren di sekitar Lembaga sekolah
yang mendukung. Adapun faktor penghambat yang mempengaruhi yaitu
pertama materi pembelajaran yang unik, kedua peserta didik yang
kompleks, ketiga keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi di
kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya kualifikasi pendidik
dalam mengupayakan dan memaksimalkan sebuah pembelajaran.

B. Saran
Setelah meneliti tentang peran guru aswaja dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan keaswajaan sebagai upaya strategi deradikalisasi di MTsN 17
Jombang, peneliti menemukan sedikit kendala dan berbagai macam nilai

positif selama melakukan penelitian. Oleh karena itu peneliti akan memberikan



saran baik untuk tema penelitian maupun peneliti berikutnya yang mengambil
tema serupa. Diantara saran dari penelitian ini adalah:

1. Untuk MTsN 17 Jombang agar tetap melestarikan potensi daerah dengan
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memasukkan muatan lokal aswaja sebagai mata pelajarn wajib, disertai

dengan melakukan penanaman nilai-nilai pendidikan keaswajaan baik di
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dalam kelas maupun diluar kelas agar melekat pada diri peserta didik
sehingga mampu membentengi diri dari segala sesuatu yang mengandung
usur radikalisme.

2. Tenaga pengajar agar tidak bosan dalam mendidik anak asuhnya di MTsN
17 Jombang karena pengajar termasuk sarana pendidikan baik dari segi
keilmuan maupun akhlak bagi peserta didik di MTsN 17 Jombang.

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tema yang berkaitan dengan
tema yang sudah peneliti angkat sekarang agar lebih spesifik dan
mendetail dalam melakukan analisa tentang bagaimana nilai-nilai
keaswajaan diterapkan kepada peserta didik, hal tersebut meskipun akan
sangat luas penjabarannya namun hasil yang akan diperoleh juga akan
sangat bermanfaat baik bagi perseorangan maupun instansi-instansi yang

mengambil penelitian tersebut sebagai referensi.
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